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ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is the most common of the endocrine disorder and chronic hyperglycaemia
due to relative or absolute lack of insulin. The aim of the study is to investigate the the body weight
profile, decreased of body weight (%) and glucose level of the bitter melon juice and boiled extract
diet in alloxan induced diabetic rats. The rats were divided randomly into three groups with fed
AIN-93, the first group is control with water diet only, whereas the second group was given bitter
melon juice extract diet, and third group with bitter melon boiled extract diet. The diet of bitter
melon juice and boiled extract were done by oral administration of 2ml/200 g body weight of rats
for 8 days. The result showed that diet with bitter melon juice and boiled extract could be improve
body weight after 4 days. Additionally, the decreased of body weight percentage after bitter melon
juice (2.68%) and boiled extract (1.89%) diet were effective than control (8.81%). Bitter melon
juice extract may effective in reduced blood glucose levels than bitter melon boiled extract and
control. The research indicate that bitter melon acts recovery body weight and regulating blood
glucose level on diabetes rats.
Key words : bitter melon, diabetic, body weight, blood glucose level

ABSTRAK

Diabetes Melitus (DM) adalah keadaan rusaknya sistem endokrin hiperglikemia kronis disebabkan
kurangnya hormon insulin secara relatif atau absolut. Tujuan studi adalah meneliti profil berat
badan, tingkat pengurangan berat badan (%), dan tingkat kadar glukosa pada tikus diabetes induksi
alloxan dengan diet ekstrak jus pare dan rebusan pare. Tikus dibagi secara acak dalam tiga
kelompok dengan pakan AIN-93, kelompok pertama adalah kontrol diet dengan air, kelompok
kedua diberikan diet ekstrak jus pare, dan kelompok ketiga diberikan diet ekstrak rebusan pare. Diet
dilakukan secara oral dengan dosis 2ml/200g berat badan tikus selama 8 hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa status berat badan tikus diabetes dapat diperbaiki setelah 4 hari diet dengan
ekstrak jus dan rebusan pare. Selain itu, persentase penurunan berat badan setelah diet ekstrak jus
pare (2,68%) dan rebusan pare (1,89%) lebih efektif dibandingkan kontrol. Ekstrak jus pare lebih
efektif dalam pengurangan kadar glukosa darah dibandingkan ekstrak rebusan pare dan kontrol.
Penelitian mengindikasikan bahwa pare menunjukkan kemampuan untuk mengembalikan berat
badan dan mengatur kadar glukosa darah tikus diabetes.
Kata kunci : pare, diabetes, berat badan, kadar glukosa
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PENDAHULUAN

Diabetes Millitus (DM) adalah
suatu jenis penyakit yang disebabkan
menurunnya hormon yang diproduksi oleh
kalenjar pankreas. Penurunan hormon ini
mengakibatkan kadar gula (glukosa) di
dalam tubuh akan meningkat namun tidak
dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi.
DM  merupakan penyakit metabolik
sebagai akibat dari kurangnya insulin
efektif, baik oleh karena adanya disfungsi
sel beta pankreas atau ambilan glukosa di
jaringan perifer, atau keduanya (DM-Tipe
2), atau sel beta pulau langerhans yang
memproduksi insulin dalam pankreas
mengalami kerusakan sebagian, akibatnya
kadar insulin absolut menjadi kurang atau
tidak ada (DM-Tipe 1) (Guyton, 2006
dalam Lola et al., 2008). Indonesia
menempati urutan keenam dunia sebagai
negara dengan jumlah penderita DM
terbanyak setelah India, China, Uni Sovyet,
Jepang dan Brasil. Jumlah penderita dia-
betes di Indonesia pada tahun 2006 me-
ningkat tajam menjadi 14 juta orang,
dimana baru 50% yang sadar mengidapnya
dan diantara mereka baru sekitar 30% yang
datang berobat teratur (Sidartawan, 2006).
Pengobatan DM termasuk mahal dan sulit
terjangkau oleh masyarakat terutama yang
kurang mampu.

Pare termasuk Kingdom Plantae,
Ordo Cucurbitales, Famili Cucurbitaceae,
genus Momordica dan Species Momordica
charantia (Anonim, 2011). Komposisi pare
sangatlah beragam, rasa pahit pare yang
merupakan karakter khasnya disebabkan
karena kandungan cucurbitacins (Anonim,
2010). Pare (Momordica charantia)
merupakan salah satu alternatif pengobatan
DM. Pare sebagai herbal alami dapat
menstimulasi produksi sel beta pankreas
untuk menghasilkan insulin  (Tarigan,
2009). Beberapa penelitian pare dian-
taranya menyatakan bahwa pare mampu
menstimulasi  sekresi insulin, yakni ter-
dapat peningkatan jumlah f-cell dalam

pankreas tikus (Ahmed, et al.1998),
sumber antioksidan potensial (Kubola,
2008). Beberapa komponen yang diiden-
tifikasi  dari  pare  memiliki  sifat
hipoglikemia seperti glikosida, saponin,
alkaloid, protein, triterpena dan steroid
(Raman, 1996; Grover, 2004). Sundari, dkk
(1996) menyebutkan bahwa pada buah pare
(Momordica charantia L., Cucurbitaceae)
ada senyawa tanin, saponin,  steroid/
triterpenoid  dengan inti  kukurbitan,
1,2,3,4-butanatetrol, b-D-glukopiranosa
selain itu dalam abu ditemukan adanya
natrium, kalium, magnesium, kalsium dan
besi. Peneliti lain menyebutkan bahwa
terdapat pare mengandung senyawa
diantaranya vicine, p-insulin, charantin
(Lola et al., 2008), charantin, polypeptide
P, dan oleonolic acid glcosides yang
(Tarigan, 2009), Flavonoid, vitamin A
(Kurnia, dkk., 2010), vitamin yang
mendominasi adalah A dan C (Zaif, 2009).
Dengan demikian banyak penelitian ber-
usaha mengungkapkan kemampuan herbal
buah pare sebagai terapi pada penderita
diabetes. Penelitian ini mengakomodasi
preparasi yang berkembang pada masya-
rakat yang belum banyak diketahui yakni
jus pare mewakili preparasi tanpa pema-
nasan dan rebusan pare mewakili preparasi
dengan pemanasan terhadap profil tikus
diabetes.

METODE PENELITIAN
Alat yang digunakan adalah se-

perangkat kandang tikus, hematokrit tube,
sonde oral, timbangan tikus, tabung reaksi,

evendoff, sentrifugasi (IEV uv
Centrifuge), visible spectrophotometer
(Shimadzu  UV-1601). Bahan vyang

diperlukan adalah : buah pare segar, bahan
pakan AIN-93, Glucose GOD FS, glukosa
standar, aquadest, dan alloxan. Hewan
coba yang digunakan adalah tikus 9 ekor
tikus putih jantan Sprague Dawley, berat
antara 200-300 g, usia + 3 bulan.
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Penelitian merupakan percobaan
eksperimental dengan rancangan acak
lengkap (RAL) faktor tunggal, yakni diet
tikus dengan aquadest, ekstrak jus pare
segar, dan ekstrak rebusan pare). Perlakuan
diulang tiga kali, dimana tikus sebagai
ulangan.

Tikus Sprague Dawley ditempatkan
dalam kandang dan dilakukan adaptasi
dengan pakan AIN-93, kemudian dila-
kukan pengukuran berat badan awal dan uji
kadar glukosa darah awal. Tikus diberikan
injeksi alloxan 80mg/kg berat badan untuk
mencapai kondisi diabetes. Selanjutnya
dilakukan pembagian kelompok ber-
dasarkan diet pare yaitu kelompok kontrol
dengan diet aquadest, jus pare, dan rebusan
pare. Jus pare dan rebusan pare pada
penelitian ini dibuat sehingga mengandung
0,36 g pare/0,9 ml. Sedangkan pemberian
dosis diet adalah 2 ml/200 g berat badan
tikus secara oral. Tikus dipelihara, diberi
pakan dan diet selama 8 hari. Selanjutnya
dilakukan pengamatan pada hari ke-0, 2, 4,
6, dan 8 terhadap berat badan, selisih berat
badan, kadar glukosa pada serum darah
tikus pada A =500nm.

HASIL PENELITIAN

Profil berat badan tikus diabetes setelah
diet ekstrak jus pare dan rebusan pare
Penurunan berat badan tikus dia-
betes untuk kelompok tikus kontrol menun-
jukkan pola penurunan berat badan dari
229,33 g turun menjadi 225 g selama 8
hari. Berat awal tikus diabetes dengan diet
ekstrak jus pare dan rebusan pare adalah
261,33 g dan 229,33 g kemudian meng-
alami penurunan terbatas pada hari ke-4
yaitu 246,67 g dan 221,33 g. Kenaikan
berat badan pada tikus diet ekstrak jus
pare dan rebusan pare terjadi setelah hari
ke-4. Hal ini menunjukkan efek diet
ekstrak jus pare dan rebusan pare berhasil
memperbaiki metabolisme tubuh tikus
diabetes sehingga terjadi pola kenaikan
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berat badan seperti
Gambar 1.
Kelompok tikus dengan perlakuan diet
ekstrak jus pare dan rebusan pare 2ml/200g
berat badan menunjukkan adanya pe-
ningkatan berat badan dibandingkan tikus
tanpa diet pare (kontrol) ditunjukkan oleh
Gambar 1. Hal ini dipengaruhi bahwa
dengan adanya diet pare maka komponen
bioaktif pare seperti hormon, vicine, p-
insulin, charantin dan vitamin A dan C
yang membantu metabolisme tubuh tikus
diabetes. Sundari, dkk (1996) menyebutkan
bahwa pada buah pare (Momordica
charantia L., Cucurbitaceae) memiliki
senyawa tanin, steroid, saponin yang
dikenal sebagai charantin, yakni suatu
peptida yang menyerupai insulin. Senyawa
aktif ini membantu peningkatan regenerasi
sel-sel, merangsang sekresi insulin di
pankreas, dan merangsang penyimpanan
glikogen di liver yang secara keseluruhan
berdampak menurunkan gula darah pada
pasien diabetes tipe 1. Keberadaan
Charantin disinyalir juga oleh Tarigan
(2009), bahwa pare mampu meningkatkan
produksi sel-sel beta di pankreas yang
memicu perbaikan produksi insulin di
dalam tubuh. Selain itu pare mengandung
enzim anti-inflamatory untuk membantu
penyembuhan radang pada tikus dengan
mendorong sintesis asam amino non
esensial untuk proses biosintesis protein
(El-Baky, et al., 2009).

yang ditunjukkan

Persentase Penurunan Berat Badan
Tikus Diabetes setelah Diet Ektsrak Jus
dan Rebusan Pare

Perhitungan persentase penurunan berat
badan antarkelompok tikus (Gambar 2)
menunjukkan bahwa persentase penurunan
berat badan tikus diabetes setelah uji yaitu
kontrol > ekstrak jus pare > ekstrak
rebusan pare. Namun berdasarkan statistik
(p < 0,05) bahwa persentase penurunan
berat badan kelompok tikus dengan diet
ekstrak jus pare (2,68 %) tidak berbeda
nyata dengan kelompok tikus.
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Gambar 1. Profil Berat Badan Tikus Diabetes setelah Diet Aquadest (Kontrol),
Ekstrak Jus dan Rebusan Pare

Hal ini menunjukkan bahwa pre-
parasi melibatkan panas seperti pengolahan
pare dengan perebusan masih memiliki
efek yang sama baiknya dengan perlakuan
tanpa pemanasan seperti pengolahan pare
menjadi jus. Pada penelitian ini kedua
pengolahan pare yang menghasilkan pro-
duk seperti jus dan air rebusan pare
terbukti masih mampu membantu meta-
bolisme tikus diebetes dalam menghambat
laju penurunan berat badan tikus diabetes.
Persentase penurunan berat badan tikus
diabetes pada kontrol mencapai 8,81 %
secara statistik menunjukkan perbedaan
yang nyata (p<0,05) dibandingkan dengan
tikus diabetes diet ekstrak jus pare dan
rebusan pare. Hal serupa dilaporkan oleh
Shetty et al. (2005) yakni tikus diet pare
menunjukkan laju penurunan berat badan
lebih kecil dibanding tikus diabetes.

100

Dengan demikian diet ekstrak jus pare dan
rebusan pare membantu metabolisme tubuh
tikus diabetes untuk pembentukan massa
otot, hal ini juga dilaporkan oleh
Cummings et al. (2004) bahwa pare dapat
menstimulasi penggunaan glukosa untuk
pembentukan struktur otot.

Kadar Glukosa Tikus Diabetes setelah
Diet Ektsrak Jus dan Rebusan Pare
Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kadar glukosa serum darah tikus
diabetes pada kontrol setelah 8 hari terjadi
peningkatan dari 175,11 mg/dl menjadi
187,74 mg/dl namun secara statistik tidak
berbeda nyata (p<0,05). Tikus diabetes
dengan 8 hari diet ekstrak jus pare dan
ekstrak rebusan pare mengalami penurunan
kadar glukosa serum darah secara sig-
nifikan (p<0,05) vyaitu 173,93 mg/dl
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Gambar 2. Selisih Penurunan Berat Badan Tikus Diabetes selama 8 Hari setelah Diet
Aquadest (Kontrol), Ekstrak Jus dan Rebusan Pare
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menjadi 118,18 mg/dl dan 174,68 mg/dI
menjadi 144,01 mg/dl dari kontrol setelah
8 hari terjadi peningkatan dari 175,11
mg/dl menjadi 187,74 mg/dl. Kadar glu-
kosa serum darah tikus diabetes setelah
pemberian diet ekstrak rebusan pare > eks-
trak jus pare (Gambar 3). Secara statistik
bahwa pemberian diet ekstrak jus pare
lebih mampu menurunkan kadar glukosa
serum darah tikus diabetes dibandingkan
rebusan pare dan kontrol. Kemampuan
ekstrak rebusan pare lebih rendah dalam
menurunkan glukosa serum darah pada
tikus diabetes dapat disebabkan ketidak-
stabilan komponen bioaktif selama pere-
busan sehingga ada kemungkinan kom-
ponen bioaktif rusak atau berkurang keak-
tifannya. Komponen bioaktif pare sangat
diperlukan untuk menghambat peningkatan
level gula darah karena memiliki kemam-
puan merangsang sekresi insulin seperti
yang dilaporkan Ahmed, et al (1998).
Selain itu beberapa vitamin A dan C
terdegradasi selama proses perebusan.
Dengan demikian diketahui bahwa peng-
olahan pare tanpa melibatkan pemanasan
memberikan efek yang lebih baik dalam
memperbaiki status level gula darah tikus
diabetes dibandingkan pengaruh peng-
olahan pare yang melibatkan pemanasan.

KESIMPULAN DAN SARAN

rebusan pare memiliki pola penurunan be-
rat terbatas, yakni terjadi penambahan
berat badan tikus setelah hari ke-4 sedang-
kan kelompok kontrol cenderung meng-
alami penurunan berat badan.

Persentase penurunan berat badan
tikus diabetes dengan diet ekstrak jus pare
dan rebusan pare tidak berbeda nyata na-
mun keduanya berbeda nyata dengan
kontrol sehingga dapat dinyatakan bahwa
efek diet ekstrak jus pare dan rebusan pare
mampu menghambat laju penurunan berat
badan tikus diabetes.

Diet ekstrak jus pare yang pre-
parasinya tidak melibatkan panas lebih
efektif menurunkan kadar glukosa serum
darah pada tikus diabetes dibandingkan
preparasi ekstrak yang melibatkan panas
seperti ekstrak rebusan pare.

Perlu mempelajari perubahan berat
dan kadar glukosa tikus diabetes dengan
diet ekstrak jus pare dan rebusan pare
dibandingkan dengan kelompok tikus
bebas diabetes
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